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Pandemi Covid-19 memberikan dampak buruk terhadap pertumbuhan 

perekonomian di Indonesia. Di balik dampak tersebut, telah terjadi peningkatan 

transaksi belanja digital selama pandemi yang dinilai pemerintah dapat menjadi 

solusi mengatasi dampak dari pandemi. Persentase jumlah pengguna internet juga 

turut meningkat mengingat semakin canggih dan beragamnya teknologi serta 

platform digital. Selain faktor ekonomi, pandemi Covid-19 mengubah gaya hidup 

masyarakat menjadi lebih aware terhadap kesehatan dan imunitas tubuh. UD 

Bumiaji Sejahtera merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pertanian 

dengan salah satu produknya yaitu bunga telang kering. Menurut beberapa 

penelitian, kandungan siklotida dan glikosida pada bunga telang dapat mengatur 

dan meningkatkan imunitas tubuh. Hal ini dapat menjadi peluang bagi UD Bumiaji 

Sejahtera untuk memperluas produk bunga telang kering yang dapat meningkatkan 

imunitas tubuh dengan memanfaatkan pemasaran digital. 

Kajian pengembangan bisnis ini ditulis dengan tujuan merumuskan ide 

pengembangan pasar pada produk bunga telang kering melalui digital marketing 

dan menganalisis kelayakan rencana pengembangan dengan metode analisis SWOT 

pada UD Bumiaji Sejahtera. Analisis tersebut terbagi menjadi aspek non finansial 

dan finansial yang mencakup aspek produksi, aspek pasar dan pemasaran, aspek 

organisasi dan manajemen, aspek sumber daya manusia, aspek kolaborasi, serta 

aspek finansial berupa laporan laba rugi, analisis R/C ratio, dan anggaran parsial. 

Metode analisis dalam perumusan kajian pengembangan ini berupa analisis 

SWOT dengan hasil strategi weakness-opportunity yaitu meminimalkan kelemahan 

dalam internal perusahaan untuk merebut peluang pada eksternal perusahaan. 

Kelemahan tersebut adalah belum dapat menggunakan pemasaran digital dan 

promosi secara maksimal serta peluang berupa perkembangan teknologi digital dan 

internet yang semakin canggih, peningkatan pengguna internet, masyarakat yang 

gemar berbelanja online, dan perubahan kebiasaan masyarakat akan gaya hidup 

sehat. Analisis tersebut menghasilkan ide berupa strategi dalam pengembangan 

pasar melalui digital marketing pada produk bunga telang kering. 

Hasil analisis dari aspek non finansial pada pengembangan bisnis terdapat 

beberapa penambahan pada aspek pemasaran dan produksi. Pada aspek pemasaran 

dilakukan perbaikan dan pengembangan konten pada platform Tik Tok dan 

Tokopedia serta iklan. Harga penjualan produk bunga telang kering kemasan 10 

gram sebesar Rp18.000,00 dan kemasan 30 gram sebesar Rp50.000,00 per unit. 

Pada aspek produksi terjadi penambahan volume produksi dan pengemasan untuk 

produk yang dipesan online. Berdasarkan aspek finansial kajian pengembangan 

bisnis ini dikatakan layak karena nilai R/C ratio >1 yaitu 1,23 menjadi 1,38. 
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